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ABSTRAK
Orang tua merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Pendidikan keluarga yang maksimal .
memiliki kecenderungan untuk meningkatkan minat anak dalam belajar, yang pada akhimya akan
mempengaruhi pula terhadap hasil belajar anak. Penelitian ini bertujuan untuk Mengevaluasi dan CJE)%%;?

merangkum temuan-temuan penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh keterlibatan orang tua
terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini menggunakan metode SLR. Systematic Literature

Review merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu, KATA KUNCI
pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang terkait pada Keterlibatan orang tua
fokus topik tertentu. Pengumpulan bahan penelitian terkait pengaruh orang tua terhadap hasil belajar Hasil Belajar
matematika berupa buku, artikel, dan sumber lainnya. Hasil peneitian ini menunjukan bahwa Sekolah Dasar

keterlibatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar.

ABSTRACT KEYWORDS
Parents are the first and foremost educators for children. Maximum family education tends to increase Parental involvement
children's interest in learning, which will ultimately affect children's learing outcomes. This study aims Learning outcomes
to evaluate and summarize the findings of previous studies that discuss the influence of parental elementary school

involvement on mathematics learning outcomes. This study uses the SLR method. Systematic Literature
Review is a term used to refer to a particular research methodology, a development carried out to collect
and evaluate research related to a particular topic focus. Collection of research materials related to the
influence of parents on mathematics learning outcomes in the form of books, articles, and other sources.
The results of this study indicate that parental involvement has a significant effect on students'
mathematics learning outcomes in elementary schools.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Pendidikan dalam arti luas adalah Hidup. Artinya bahwa pendidikan adalah seluruh
pengetahuan belajar yang terjadi seumur hidup dimanapun berada serta situasi yang
memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu [1]. Tanpa
adanya pendidikaan hidup tidak akan maju dan akan terus menurus dengan kadaan yang
memprihatinkan. Terutama pendidikan di Indonesia. Pendidikan adalah indikator penting
yang menentukan kemajuan sebuah bangsa [1]. Oleh karena itu diperlukannya kualitas
pendidikan yang baik supaya tujuan bangsa yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar
dalam alinea ke empat, salah satu tujuan negara Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dapat terlaksana dengan baik. Pendidikan tidak selalu di dapat dari pendidikan
formal saja (lingkungan sekolah) tetapi pendidikan nonformal seperti pendidikan dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat [2]. Pendidikan formal dan nonformal memiiki tujuan
yang sama dan ikut andil dalam memajukan pendidikan bangsa.
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Pendidikan yang pertama dan utama bagi anak adalah lingkungan keluarga, dalam
keluarga inilah seorang anak manusia pertama kali mendapatkan pendidikan dan
bimbingan [3]. Menurut [4] Tugas utama keluarga adalah membangun suasana pendidikan
keluarga sehingga melahirkan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia sebagai pijakan
yang kokoh dalam menapaki kehidupan dan perjalanan anak manusia. Pendidikan keluarga
yang maksimal memiliki kecenderungan untuk meningkatkan minat anak dalam belajar,
yang pada akhirnya akan mempengaruhi pula terhadap hasil belajar anak, namun lemahya
suatu pendidikan keluarga memiliki kecenderungan untuk melemahkan minat anak dalam
belajar dan akan melemahkan pula terhadap prestasi belajar anak tersebut [5]. Menurut
Ahmad Tafsir dalam [6] Pendidikan di lingkungan keluarga bertujuan agar anak mampu
mengembangkan secara maksimal seluruh potensi manusiawinya yaitu jasmani, akal dan
rohani.

Peran orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah memang cukup banyak,
sehingga munculah suatu masalah dalam pendampingan belajarnya. Orang tua yang terlalu
sibuk sehingga kurang memperhatikan anak dalam belajar misalnya orang tua tidak sempat
menanyakan tugas yang di berikan oleh guru sehingga siswa tidak terlalu peduli dengan
tugas dan menyebabkan anak tersebut sulit mengikuti pelajaran berikutnya atau dengan
kata lain ketinggalan dalam pelajaran[7]. Dengan kesibukan orangtua kurang
memperhatikan keadaan fisik anak contohnya anak tersebut sakit sehingga sulit mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian bahwa pentingnya peranan orangtua dalam pendidikan
anak-anaknya bagi perkembangan dan hasil belajar anak di sekolah, karena orangtua lah
yang memperhatikan pendidikan anak ketika di rumah. Peranan orangtua juga harus
melihat hasil belajar anaknya [8].

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri
siswa dengan adanya perubahan tingkah laku [9]. Terdapat beberapa indikator yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa. Menurut Bloom indikator hasil belajar
terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah digunakan untuk
mengukur sejauh mana kompetensi siswa selama kegiatan belajar. Hasil belajar tidak hanya
menyangkut soal aspek pengetahuan saja (kognitif), tetapi hasil belajar juga memperhatikan
perubahan tingkah laku yang lebih baik dari siswa (afektif) dan memiliki skill atau
keterampilan yang mumpuni (psikomotorik), walaupun ranah kognitif menjadi ranah
umum yang menjadi fokus perhatian guru dalam menilai hasil belajar [10].

Karakteristik anak usia sekolah dasar adalah dimana sudah mampu berfikir secara logis
dan konkret, mereka sudah mampu menggunakan akalnya sehingga mereka sudah mampu
menghubungkan antara suatu hal dengan lainnya [11]. Siswa sekolah dasar belum
mempunyai kemampuan berpikir abstrak, pemikirannya masih melekat pada hal-hal yang
konkrit, sehingga dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan pendekatan atau
strategi yang sesuai dengan kemampuan kognitifnya[12]. Pendidikan sekoah dasar menjadi
pondasi penting dalam perkembangan kognitif siswa, khususnya dalam mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat universal sehingga dapat
digunakan dalam kehidupan manusia dan dalam hal ini matematika merupakan landasan
dan faktor perkembangan teknologi modern, serta memegang peranan penting dalam
berbagai bidang studi dan memajukan pemikiran manusia [13]. Inilah sebabnya mengapa
matematika dimasukkan dalam pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. Menurut
Hartono dalam [14] Mata pelajaran matematika bertujuan untuk memberikan sumbangan
aktif dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat dan menunjang humanisasi bangsa
Indonesia dalam arti dan cakupan yang lebih luas. Karakteristik mata pelajaran matematika
yang terbilang abstrak membuat jenjang sekolah dasar membutuhkan pendampingan
belajarnya. Penjelasan tersebut sesuai dengan Penelitian Mulyana (2022) menunjukkan
bahwa matematika sering dianggap sebagai disiplin ilmu yang kaku, abstrak, teoritis, serta
dipenuhi oleh simbol-simbol dan rumus-rumus yang membingungkan. Pengalaman kurang
menyenangkan saat mempelajari matematika di sekolah turut membentuk persepsi negatif
siswa terhadap mata pelajaran ini[15].
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Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk Mengevaluasi dan
merangkum temuan-temuan penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh keterlibatan
orang tua terhadap hasil belajar matematika.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode SLR, mengumpulkan bahan penelitian terkait
pengaruh orang tua terhadap hasil belajar matematika berupa buku, artikel, dan sumber
lainnya. Menurut [16] Systematic Literature Review merupakan istilah yang digunakan
untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu, pengembangan yang
dilakukan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik
tertentu. Setelah literatur penelitian dikumpulkan, diidentifikasi untuk menentukan kriteria
inklusi dan eksklusi untuk memilih literatur yang relevan. Ini melibatkan pencarian
database akademik dan perpustakaan online. Kemudian pilih artikel berdasarkan kriteria
tertentu seperti kualitas metodologi penelitian dan relevansi dengan topik penelitian.
Kemudian, setelah pemilihan artikel, dilakukan ekstraksi data, yaitu penggalian data yang
relevan dari artikel yang dipilih seperti temuan utama, metode penelitian yang digunakan,
dan hasil yang ditemukan.

Menurut [17] Literatur riview adalah suatu teknik untuk membuktikan atau
menyelesaikan permasalahan tertentu atau dapat dikatakan suatu proses ilmiah yang
menghasilkan hasil berupa laporan untuk melakukan penelitian ilmiah atau fokus pada
penelitian. Menurut [18] Kajian SLR ini melalui tahapan yaitu (1) Analisis kritis yang menilai
secara kritis metodologi penelitian dari artikel-artikel yang disertakan dalam review untuk
memastikan kualitas dan keandalan informasi; (2) Sistesis temuan uang menyintesis
temuan dari berbagai artikel untuk membentuk pemahaman menyeluruh tentang
bagaimana teman sebaya mempengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik; (3)
Identifikasi kesenjangan penelitian yang ada dan merumuskan rekomendasi untuk
penelitian masa depan; (4) Menyusun laporan sistematis yang merinci temuan, metodologi,
dan kesimpulan dari literatur yang ditinjau. Metode ini membantu mengumpulkan,
mengevaluasi dan mensintesis literatur ilmiah yang relevan untuk memberikan pemahaman
menyeluruh tentang pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar matematika
sekolah dasar.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengambilan data dari lima jurnal yang terkait. Hal ini berdasarkan dengan
menyesuaikan kunci yang digunakan yaitu (“keterlibatan orang tua”), (“hasil belajar
matematika”) dan (“Sekolah dasar”). Pencarian jurnal ini untuk mencaring dan
memfokuskan terhadap jurnal ataupun artikel yang sesuai dengan kriteria (kata kunci)
Pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar matematika sekolah dasar,
selanjutnya sebanyak lima artikel. Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Data Artikel

No Judul Penulis

1 Pengaruh  Keterlibatan Orang Tua dalam Muthaharah Thahirl, dkk.
Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik

2 Analisis  Keterlibatan Orang Tua dalam Eliyanti, Tabela, Teguh Prasetyo, and Annissa Mawardini.
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Sekolah
Dasar

3 Hubungan keterlibatan orang tua terhadap prestasi ~ Agustin, Rosmiati, Sarah Wulan, and Nur Hasanah.
belajar siswa
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4 Pengaruh keterlibatan orang tua, perilaku guru, dan  Abdoulaye Fane, Sugito Sugito.
motivasi  belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa
5 Pengaruh Peran Orangtua Terhadap Hasil Belajar  Theresia, Sara, Regina Sipayung, and Ester
Siswa Pelajaran Matematika kelas VA SD Agia
Sophia

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab utama dalam pendidikan anak-anak
[19]. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan [20] diketahui bahwa data penelitian
menunjukkan bahwa secara umum, keterlibatan orang tua memiliki dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Dari hasil penelitian diperoleh indikator
yang paling berpengaruh adalah orang tua selalu memberikan motivasi dan nasihat terkait
rencana masa depan dengan total presentase sebesar 85,63% kemudian 83% pada indikator
orang tua selalu meluangkan waktu untuk menanyakan kabar di sekolah dan indikator
ketiga 81,25% pada pernyataan orang tua selalu berpartisipasi dan menghadiri kegiatan yang
diselenggarakan oleh sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keterlibatan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan pendapat siswa.
Penelitian ini juga menyebutkan bahwa Keterlibatan orang tua memainkan peran yang
sangat penting dalam membentuk prestasi belajar siswa. Penelitian serupa telah di teliti oleh
[21] yang meneliti keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar sangat berpengruh
besar terhadap mencapai hasil belajar. Studi ini menemukan banyak hal penting tentang
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka dan bagaimana hal itu
berdampak pada prestasi akademik siswa sekolah dasar.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian [22] hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran matematika siswa kelas V berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Tenuan ini juga sejalan dengan
penemuan [23] Hasil analisisnya menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara positif
mempengaruhi prestasi akademik siswa. Siswa yang orang tuanya aktif terlibat dalam
pendidikan mereka cenderung memiliki nilai yang lebih baik dan menunjukkan minat yang
lebih besar dalam belajar. Hal ini akan membantu anak untuk belajar menjalani proses
pendidikan yang berlangsung di sekolah dan di rumah[24]. Oleh karena itu keterlibatan
orang tua memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika sekolah dasar. Bidang studi
ini sering kali dianggap menantang dan membutuhkan pemahamam yang mendalam.
Orang tua yang terlibat aktif dalam mendukung proses aktifitas belajar matematika, baik
dengan memberikan bantuan langsung, menyedikan fasilitas yang memadai, maupun
membangun motifasi, anak akan cenderung mudah memahami konsep-konsep matematika
yang abstrak. Pemahaman pada konsep matematika yang kuat yang dihasilkan dari
serangkaian pengalaman belajar akan menjadi bekal bagi siswa dalam menempuh jenjang
pendidikan selanjutnya[14].

Pentingnya pendidikan keluarga bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di
kemukakan lebih lanjut oleh Ki Hajar Dewantara dalam [4] bahwa alam keluarga, adalah: 1)
Alam pendidikan yang permulaan, pendidikan pertama kalinya bersifat pendidikan dari
orang tua yang berkedudukan sebagai guru (penuntut), sebagai pengajar dan sebagai
pemimpin, 2) Di dalam keluarga itu anak-anak dididik, 3) Di dalam keluarga anak-anak
berkesempatan mendidik diri sendiri, karena di dalam hidup keluarga itu mereka tidak
berbeda kedudukannya, 4) Di dalam keluarga orang tua sebagai guru dan penuntun, sebagai
pengajar, sebagai pemberi contoh dan teladan bagi anak-anak. Meskipun anak telah
dititipkan ke sekolah, tetapi orang tua tetap berperan terhadap hasil belajar anak. Menurut
Arifin dalam [19] menyebutkan, ada tiga peran orang tua yang berperan dalam hasil belajar
anak, yaitu: 1). Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk menemukan
minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta mendorong anak agar meminta
bimbingan dan nasehat kepada guru. 2). Menyediakan informasi-informasi penting dan
relevan yang sesuai dengan bakat dan minat anak. 3). Menyediakan fasilitas atau sarana
belajar serta membantu kesulitan belajarnya. Dari penelitian di atas dapat di simpulkan
bahwa pentingan peran pendidikan keluarga dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
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3.1. Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan fasilitas lingkungan belajar anak serta partisipasi orang tua dalam program
pembelajaran yang diadakan di sekolah. Keterlibatan orang tua telah menjadi salah satu
topik utama dan paling sering diperbincangkan dalam dunia pendidikan. White & Coleman,
menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang tua
dan guru di sekolah untuk menciptakan suasana sekolah yang lebih kondusif serta
memperbaiki perilaku dan sikap antara orang tua dan guru [25].

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan berbagai bentuk aktifitas yang
dilakukan oleh orang tua melalui kerjasama dengan guru baik di rumah maupun di sekolah,
guna memaksimalkan perkembangan dan pendidikan anak di sekolah demi keuntungan
mereka, anak dan program sekolah [26]. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua
dalam pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama orang tua dan guru
di sekolah terhadap anak untuk memaksimalkan tumbuh kembang anak.

3.2. Manfaat Keterlibatan Orang Tua

Dari definisi keterlibatan orang tua di atas, munculah pernyataan bahwa keterlibatan
orang tua akan memberikan manfaat bagi anak, orang tua dan guru atau program sekolah.
Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan orang tua dalam
pendidikan [27].

a) Anak-anak cenderung lebih paham, tanpa memandang latar belakang suku atau ras,
status sosial ekonomi maupun tingkat pendidikan orang tua.

b) Secara umum anak-anak mendapatkan peringkat, nilai dan presentasi kehadiran yang
lebih baik.

¢) Anak-anak secara konsisten mengerjakan pekerjaan rumah mereka.

d) Anak-anak memiliki harga diri yang lebih baik akan lebih disiplin dan menampakkan
pendapat serta motivasi untuk bersekolah.

e) Perilaku positif anak-anak tentang sekolah akan selalu berhasil meningkatkan perilaku
baik di sekolah serta mengurangi pelanggaran disiplin.

f) Meminimalkan jumlah siswa yang ditempatkan di pendidikan khusus dan di kelas
remidial.

g) Anak-anak dari beragam latar belakang budaya mudah berbaur saat orang tua dan
pegawai profesional bekerja sama untuk menjembatani batas antara budaya di rumah
dan budaya di sekolah.

h) Siswa SMP dan SMA yang orang tuanya selalu terlibat dalam sekolah akan mudah
mengatasi masa transisi dan mengurangi angka putus sekolah.

i) Selain anak, orang tua juga akan mendapat keuntungan tersendiri dari keterlibatan
mereka dalam pendidikan yang dirumuskan oleh Robingatin & Khadijah dalam
(Jasmine 2014).

j) Orang tua dapat melakukan diskusi dan meningkatkan interaksi terhadap anak

k) Orang tua akan percaya diri untuk melakukan pengasuhan dan terampil mengambil
sebuah keputusan

1) Orang tua dapat mempunyai wawasan atau pengetahuan tentang pertumbuhan dan
perkembangan anak

3.3. Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Model Epstein

Menurut [29] terbaginya bentuk keterlibatan orang tua secara terperinci dengan enam
tipe keterlibatan, yakni sebagai berikut :
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a.

Parenting education (Pendidikan orang tua) Keterlibatan orang tua yang ditunjukkan
dalam bentuk dukungan orang tua membangun lingkungan rumah/keluarga untuk
mendukung anak-anak sebagai siswa. Contoh Kketerlibatan orang tua adalah
mengantar atau menjemput anaknya berangkat ke sekolah dari rumah, atau orang tua
ikut membantu anak dalam belajar.

Communicating (Komunikasi) Keterlibatan berupa bentuk komunikasi pihak orang
tua dan sekolah yang efektif tentang program sekolah dan kemajuan belajar anak.
Contohnya orang tua dan pihak sekolah terutama guru wali saling memiliki kontak
atau nomor telepon satu sama lain, orang tua hadir dalam ketika dipanggil oleh pihak
sekolah, orang tua berkomunikasi baik dengan bertatapan secara langsung maupun
lewat alat komunikasi.

Volunteering (Sukarelawan) Keterlibatan orang tua dalam program sukarelawan
sekolah. Contohnya orang tua ikut mempersiapkan anaknya untuk tampil ketika
sekolah mengadakan pentas seni, ikut menyumbang dalam bentuk dana ketika
mengadakan kegiatan studi tour sekolah.

Learning at Home (Belajar di Rumah) Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran
anak di rumah. Adanya keterlibatan baik bersifat informasi dan ide kepada anggota
keluarga di rumah tentang bagaimana membantu siswa belajar di rumah dengan
pekerjaan rumah. Contohnya orang tua ikut membantu anak ketika belajar, ikut
menemani anak ketika belajar, menyediakan referensi seperti buku di rumah.

Decision Making (Membuat keputusan) Keterlibatan orang tua dalam pengambilan
keputusan pembelajaran anak di sekolah. Contohnya orang tua berdiskusi dengan wali
kelas ketika ada perubahan strategi belajar, pengambilan keputusan untuk
remedial/kursus tambahan atau diskusi mengenai adanya guru pendamping.

Collaborating with Community (Kolaborasi dengan Masyarakat) Keterlibatan orang tua
dalam berbagai sumber daya dan layanan dari masyarakat untuk memperkuat program
sekolah, pembelajaran dan pengembangan siswa. Contohnya orang tua terlibat pada
kegiatan ekstrakulikuler anak di luar sekolah, orang tua mengarahkan anak mengikuti
kegiatan sesuai minat dan bakat anak, memfasilitasi anak dengan mentor atau guru les
di luar sekolah

3.4. Beberapa bentuk tanggung jawab dan keterlibatan orangtua terhadap pendidikan anak-
anaknya menurut Ristiani dalam [7] antara lain:

a)

b)

Memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan

Orang tua yang memiliki kesadaran tinggi terhadap pendidikan anak cenderung
lebih memperhatikan dan berusaha memenuhi kebutuhan sarana serta prasarana
yang diperlukan untuk mendukung proses belajar anak. Hal ini biasanya berkaitan
dengan pengalaman belajar yang pernah dialami oleh orang tua tersebut
sebelumnya. Oleh karena itu, sebagian besar orang tua yang terlibat aktif dalam
prestasi belajar anak mereka akan lebih fokus memastikan ketersediaan fasilitas
belajar, seperti alat tulis, tas, sepatu, seragam sekolah, buku pelajaran, modul, dan
perlengkapan lainnya.

Pengawasan kegiatan belajar di dalam rumah

Anak-anak sering melakukan berbagai aktivitas di rumah, seperti mengerjakan tugas
sekolah atau sekadar mengulang pelajaran yang telah diajarkan. Namun, salah satu
karakteristik anak usia sekolah dasar adalah mereka cenderung lebih menyukai
kegiatan yang menyenangkan, seperti bermain. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
tingkat tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan tugas sekolah dan belajar
secara mandiri. Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan perhatian lebih
terhadap aktivitas belajar anak di rumah. Orang tua sebaiknya rutin mengingatkan
anak untuk menyelesaikan tugas sekolah, mengulang pelajaran, serta mendampingi
proses belajar agar anak merasa lebih termotivasi dan bersemangat.
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¢) Pengawasan kegiatan belajar di sekolah

Kegiatan belajar di sekolah bukan hanya menjadi tanggung jawab pihak sekolah
semata, melainkan orang tua juga perlu berperan dalam mendukung keberhasilan
belajar anak. Orang tua yang secara aktif memantau perkembangan belajar anak di
sekolah akan lebih memahami kondisi anak dengan lebih baik. Selain itu,
komunikasi yang baik antara orang tua dan sekolah akan membantu mempercepat
penyelesaian masalah yang dihadapi anak, baik terkait proses pembelajaran maupun
masalah sosial dengan lingkungannya. Oleh karena itu, orang tua harus lebih
memperhatikan aktivitas belajar anak di sekolah dan tidak sepenuhnya
menyerahkan tanggung jawab pendidikan kepada pihak sekolah saja.

d) Memberikan motivasi

Motivasi adalah alat yang efektif untuk mengatasi rasa malas yang sering muncul
dalam kegiatan belajar. Orang tua yang memiliki wawasan luas, pengetahuan, serta
pengalaman yang baik akan lebih mudah memberikan motivasi positif kepada anak-
anaknya. Motivasi terdiri dari dua unsur utama, yaitu penghargaan dan
teguran/hukuman. Penghargaan diberikan kepada anak yang telah mencapai
kesuksesan dalam berbagai hal, termasuk dalam belajar. Penghargaan ini bisa
berupa pujian positif atau hadiah, namun harus diberikan dengan bijak agar tidak
membuat anak menjadi manja. Sementara itu, teguran atau hukuman juga
diperlukan untuk anak yang masih merasa bingung atau kesulitan dalam melakukan
sesuatu. Teguran ini perlu disampaikan dengan cara yang bijaksana, tanpa
menggunakan kata-kata kasar atau keras, agar tidak menimbulkan rasa takut atau
sikap pemberontak pada anak. Intinya, kedua unsur dalam motivasi ini harus
diterapkan sesuai dengan kondisi anak dan diberikan dengan penuh kebijaksanaan

3.5. Tantangan dan solusi dalam Keterlibatan Orang Tua

Meskipun keterlibatan orang tua membawa banyak manfaat, terdapat beberapa kendala
yang harus dihadapi. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu, terutama bagi
orang tua yang bekerja penuh waktu. Selain itu, beberapa orang tua mungkin merasa kurang
percaya diri dalam membantu anak-anak mengerjakan tugas sekolah, terutama pada materi
yang lebih kompleks. Meskipun ada tantangan dalam keterlibatan orang tua, upaya untuk
meningkatkannya tetap dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kemampuan literasi siswa.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan kerjasama yang lebih intensif antara
sekolah dan orang tua. Sekolah dapat menyelenggarakan program pelatihan khusus bagi
orang tua untuk membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam mendukung pendidikan anak-anak. Selain itu, pemanfaatan teknologi
komunikasi, seperti aplikasi pesan singkat atau platform pembelajaran online, juga dapat
memperkuat interaksi antara guru dan orang tua, sehingga mereka dapat lebih berperan
aktif dalam memantau perkembangan akademik anak-anak mereka.

4. Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang menerima dukungan aktif dan keterlibatan dari orang tua cenderung
mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi. Keterlibatan orang tua membantu mengatasi
berbagai kendala dalam proses belajar, terutama saat berhadapan dengan tantangan
pembelajaran. Meskipun terdapat hambatan yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu dan
kurangnya rasa percaya diri orang tua dalam membantu anak, ada beberapa strategi efektif
untuk mengatasi masalah ini. Salah satunya adalah membangun kolaborasi yang lebih kuat
antara sekolah dan orang tua melalui penyediaan program pelatihan dan peningkatan
komunikasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya peran orang tua
dalam mendukung pendidikan anak. Dengan meningkatkan keterlibatan orang tua,
diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih mendukung keberhasilan akademik
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siswa. Oleh karena itu, sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan perlu terus mendorong
serta memfasilitasi keterlibatan orang tua dalam berbagai aspek pendidikan. Pernyataan ini
menunjukkan kesesuaian antara harapan yang telah diuraikan pada bab "Pendahuluan"
dengan hasil yang diperoleh dalam bab "Hasil dan Pembahasan." Selain itu, penelitian ini
juga membuka peluang untuk mengembangkan temuan lebih lanjut dan penerapan hasil
studi pada masa mendatang.
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